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RINGKASAN 

 

 

Penyelenggara pelayanan publik seperti mengalami shock dalam memberikan pelayanan 

publik di tengah wabah Covid 19, meskipun protokol kesehatan telah di berlakukan namun 

tetap saja perlu perbaikan dan pembenahan baik dari segi sistem palayanan maupun desain 

interior layanan publik. Beberapa solusi dan inovasi yang terkesan mendadak menjadi solusi 

singkat salah satunya dengan menerapkan kursi kosong yang di beri jarak untuk meminimalisir 

kontak langsung antar warga, meja layanan yang diberi sekat mika plastik, hingga ruangan-

ruangan yang diberi partisi semi permanen. Penelitian ini dilatar belakangi pada sesuatu yang 

ingin diungkapkan dari hasil pengamatan pada beberapa furniture publik yang berada di ruang 

publik sebagai sarana beraktifitas bagi masyarakat di era pandemi Covid 19, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menemukan fakta-fakta baru bagaimana furmiture publik diterapkan 

pada masa pandemi serta mengembangkan pengetahuan yang ditemukan pada saat melakukan 

penelitian di lapangan yang hasilnya akan diinformasikan pada dunia pendidikan, dunia profesi 

dan masyarakat pada umumnya. 

 
Fenomena desain interior dan elemen pengisi ruang pelayanan publik merupakan hal yang 

menarik untuk dikaji lebih jauh, sektor pelayanan publik bertujuan mensejahterakan kehidupan 

masyarakat dalam pemenuhan kepentingan sehari-hari. Aspek ergonomi serta antropometri 

menjadi hal penting dalam mengkaji penerapan desain furniture pelayanan publik di masa 

pandemi Covid-19 agar aktifitas pelayanan publik tersebut dapat tetap beroperasi dengan 

efektif, nyaman, aman dan efisien selama masa pandemi ini. Data serta kajian mengenai 

dimensi, ukuran dan bahan furniture yang dipakai pada fasilitas publik merupakan muara dalam 

membedah kasus desain interior pelayanan publik di Yogyakarta. Untuk memberi ulasan 

mengenai antropometri terutama dalam memperoleh data mengenai posture kerja baik bagi 

pemberi jasa pelayanan publik maupun penerimanya digunakan assessment dengan metode 

RULA (Rapid Upper Limp Assesment), metode ini digunakan untuk menginvestigasi dan 

menilai posisi kerja yang dilakukan oleh tubuh bagian atas, seperti mengangkat, menarik, 

menulis, membaca, dan lain sebagainya. 

 

Pelayanan publik di kota Yogyakarta sebagai salah satu tempat yang memfasilitasi pelayanan 

publik beraktifitas bagi masyarakat, perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius mengingat 

kondisi pandemic yang sampai saat ini masih berlangsung namun proses pemenuhan 

kebutuhan publik harus tetap berjalan. Fasilitas publik yang merupakan elemen interior berupa 
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tempat duduk, meja layanan dan lainnya memiliki peranan penting dalam kegiatan 

pelayanan publik, penelitian ini akan menginvestigasi furniture pelayanan publik yang hasilnya 

akan dijadikan pedoman untuk memeberikan usulan desain furniture pelayanan publik di masa 

pandemi 

 

 



PRAKATA 

iv 

 

 

 

Pandemi Covid-19 membuat perubahan pada aktivitas kehidupan masyarakat di dunia, 

berbagai cara dilakukan oleh pemerintah dalam menekan wabah tersebut sehingga 

memunculkan berbagai kebijakan baru yang sebelumnya belum pernah dilakukan, Karena 

gentingnya wabah Corona Virus yang telah menelan banyak korban jiwa serta pengaruhnya 

pada berbagai aspek kehidupan membuat pemerintah menerapkan berbagai macam cara untuk 

menekan wabah tersebut, tujuannya agar penyelenggaraan pelayanan publik dapat berjalan 

seperti sedia kala. Apabila dipahami lebih mendalam banyak pelayanan publik yang mulai 

dibatasi, pada pelayanan administrasi misalnya terutama dalam pembuatan KTP Elektronik, 

akta kelahiran, akta kematian, perkawinan dan sebagainya. Padahal urusan administrasi tetap 

perlu dilayani bahkan dilakukan secara cepat seiring dengan dinamisnya manusia. Sehingga 

jangan sampai karena wabah Covid-19, pelayanan administrasi tersebut diabaikan (Maya 

Septiani, 2020). 

 
Sektor pelayanan publik di Yogyakarta juga melakukan perubahan serta adaptasi kebiasaan 

baru dalam melayani warga masyarakat mengurus dokumen legal. Sistem daring tentu saja 

menjadi salah satu solusi di saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

diterapkan, namun faktanya kantor layanan publik tetap saja ramai di datangi warga masyarakat 

karena desakan kebutuhan akan dokumen legal formal. Hal ini tentu menjadi dilema bagi 

pemerintah daerah, di satu sisi faktor keamanan dan kesehatan dipertaruhkan, di sisi lain proses 

layanan publik harus tetap berjalan. Hasilnya beberapa solusi dan inovasi yang terkesan 

mendadak menjadi solusi singkat salah satunya dengan menerapkan kursi kosong yang di beri 

jarak untuk meminimalisir kontak langsung antar warga, meja layanan yang diberi sekat mika 

plastic, hingga ruangan-ruangan yang diberi partisi semi permanen. 

 
Fenomena desain interior kantor dan elemen pengisi ruang seperti furniture pelayanan publik 

merupakan hal yang menarik untuk dikaji lebih jauh, sektor pelayanan publik di kota 

Yogyakarta sebagai salah satu tempat yang memfasilitasi pelayanan publik beraktifitas bagi 

masyarakat perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius. Aspek ergonomic serta 

antropometri menjadi hal penting dalam mengkaji penerapan desain furniture kantor layanan 

publik di masa pandemic Covid-19, data serta kajian mengenai dimensi, ukuran dan bahan 

furniture yang dipakai pada fasilitas publik merupakan muara dalam membedah kasus desain 

interior sektot pelayanan publik di Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Konsep layanan publik mencakup segala hal yang melayani kebutuhan mendasar masyarakat, dari 

mulai kebutuhan makanan hingga kesehatan. Menurut (Silvia, F. , 2016) pelayanan pada dasarnya 

menyangkut pemenuhan kebutuhan, hak, yang melekat pada setiap orang, baik secara pribadi 

maupun kelompok organisasi dan dilakukan secara universal. Di masa pandemi Covid 19 banyak 

larangan untuk menghindari menyebarnya virus Corona. Kontak langsung untuk zona merah 

penyebaran virus sangat dilarang, namun pelayanan harus tetap berlangsung terutama pelayanan 

yang menyangkut haja hidup rakyat kebanyakan. Untuk itu protokol kesehatan harus dijalankan 

untuk mengatasinya. Bahkan ketika Pembatasan Sosial Berskala Besar dilaksanakan semua tempat 

yang dipastikan akan terjadi kerumunan ditutup untuk sementara waktu, seperti tertuang dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19). Cakupan PSBB meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, fasilitas umum, 

kecuali supermarket, minimarket, pasar, toko, tempat penjualan obat-obatan dan peralatan medis, 

serta kebutuhan pokok, kegiatan sosial dan budaya, pelarangan kerumunan orang, pertemuan 

politik, olahraga, hiburan, akademik, dan budaya, moda transportasi moda pengecualian 

transportasi penumpang umum atau pribadi dengan memperhatikan jumlah penumpang dan 

menjaga jarak antar penumpang, kegiatan lainnya khusus terkait aspek pertahanan dan keamanan 

kecuali, kegiatan pertahanan dan keamanan untuk menegakkan kedaulatan Negara, keutuhan 

wilayah, dan melindungi bangsa dari ancaman gangguan, serta mewujudkan keamanan dan 

ketertiban masyarakat (Syafrida, 2020). Pandemi Covid-19 telah membuat perubahan pada 

aktivitas kehidupan masyarakat di dunia, berbagai cara dilakukan oleh pemerintah dalam 

menekan wabah tersebut sehingga memunculkan berbagai kebijakan baru yang sebelumnya 

belum pernah dilakukan, Karena gentingnya wabah Corona Virus yang telah menelan banyak 

korban jiwa serta pengaruhnya pada berbagai aspek kehidupan membuat pemerintah menerapkan 

berbagai macam cara untuk menekan wabah tersebut, tujuannya agar penyelenggaraan pelayanan 

publik dapat berjalan seperti sedia kala. 
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Sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 

sektor pelayanan publik akan mencakup penyediaan barang publik, jasa publik serta administrasi 

publik. Hal ini juga diperkuat oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD 

1945) yang mengamanatkan bahwa tujuan didirikan Negara Republik Indonesia, antara lain, 

adalah untuk memajukan kesejahteraan umum dan membuat cerdas bangsa. Mandat dari UUD 

1945 tersebut menyiratkan kewajiban pemangku sektor publik untuk memenuhi kebutuhan semua 

warga negara melalui sistem pemerintahan yang mendukung terciptanya pelayanan publik yang 

berkualitas dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar dan hak-hak sipil setiap warga negara untuk 

barang-barang publik, pelayanan publik, dan pelayanan administrasi. Pelayanan publik berkaitan 

dengan hajat hidup orang banyak, setiap orang membutuhkan produk pelayanan publik baik 

barang, jasa maupun administratif, agar sektor publik dapat terus beroperasi di kondisi pandemi 

Covid-19 maka instansi pemberi pelayanan harus menyiapkan diri dengan fasilitas baik sarana 

maupun prasarana yang dibutuhkan dalam masa pandemi Corona. 

 
Penyelenggara pelayanan publik seperti mengalami shock dalam memberikan pelayanan publik di 

tengah wabah Covid 19, meskipun protokol kesehatan telah di berlakukan namun tetap saja perlu 

perbaikan dan pembenahan baik dari segi sistem palayanan maupun desain interior layanan publik. 

Fenomena desain interior dan elemen pengisi ruang pelayanan publik merupakan hal yang 

menarik untuk dikaji lebih jauh, sektor pelayanan publik bertujuan mensejahterakan kehidupan 

masyarakat dalam pemenuhan kepentingan sehari-hari. Aspek ergonomi serta antropometri 

menjadi hal penting dalam mengkaji penerapan desain furniture pelayanan publik di masa 

pandemi Covid-19 agar aktifitas pelayanan publik tersebut dapat tetap beroperasi dengan efektif, 

nyaman, aman dan efisien selama masa pandemi ini. Data serta kajian mengenai dimensi, ukuran 

dan bahan furniture yang dipakai pada fasilitas publik merupakan muara dalam membedah kasus 

desain interior pelayanan publik di Yogyakarta. Untuk memberi ulasan mengenai antropometri 

terutama dalam memperoleh data mengenai posture kerja baik bagi pemberi jasa pelayanan publik 

maupun penerimanya digunakan assessment dengan metode RULA (Rapid Upper Limp 

Assesment), metode ini digunakan untuk menginvestigasi dan menilai posisi kerja yang dilakukan 

oleh tubuh bagian atas, seperti mengangkat, menarik, menulis, membaca, dan lain sebagainya. 
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Sektor pelayanan publik di Yogyakarta juga melakukan perubahan serta adaptasi kebiasaan baru 

dalam melayani warga masyarakat mengurus dokumen legal. Sistem daring tentu saja menjadi 

salah satu solusi di saat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) diterapkan, namun 

faktanya kantor layanan publik tetap saja ramai di datangi warga masyarakat karena desakan 

kebutuhan akan dokumen legal formal. Hal ini tentu menjadi dilema bagi pemerintah daerah, di 

satu sisi faktor keamanan dan kesehatan dipertaruhkan, di sisi lain proses layanan publik harus 

tetap berjalan. Hasilnya beberapa solusi dan inovasi yang terkesan mendadak menjadi solusi 

singkat salah satunya dengan menerapkan kursi kosong yang di beri jarak untuk meminimalisir 

kontak langsung antar warga, meja layanan yang diberi sekat mika plastic, hingga ruangan- 

ruangan yang diberi partisi semi permanen. 

 
Kajian utama dalam penelitian ini adalah ilmu ergonomi dimana manusia dijadikan pusat studi 

untuk membedah interaksinya dengan aktifitas kerja beserta peralatan maupun lingkungan yang 

mempengaruhi performanya dalam bekerja. Dalam melakukan pekerjaanya manusia memiliki 

batasan-batasan tertentu sesuai kapasitasnya serta beban kerja yang harus dilakukan. Manusia pada 

umumnya melakukan pekerjanaan berulang kali atau selalu mengulang-ulang gerakannya, 

terutama pada pekerja kasar seringkali mendapatkan beban   kerja yang sangat berat terutama pada 

fisiknya, seperti gerakan-gerakan yang tidak ergonomis. Mereka terkadang tidak menyadari 

tentang gerakan-gerakan yang dilakukan dalam pekerjaanya itu   dapat berbahanya terutama 

gerakan-gerakan yang dilakukan secara berulang-ulang. Penelitian ini akan mengambil sample 

pada jenis aktifitas pekerjaan yang meliputi pekerjaan pelayanan publik pada sektor barang, 

pelayanan jasa serta pelayanan administratif. Dari ketiga sampel penelitian tersebut kemudian 

diinvestigasi posture kerjanya melalui assesment dengan menggunakan metode RULA (Rapid 

Upper Limp Assesment). Metode ini dikembangkan oleh Dr. Lynn Mc Attamney dan Dr. Nigel 

Corlett yang merupakan tokoh ergonom dari universitas di Nottingham. Pertama kali dijelaskan 

dalam bentuk jurnal aplikasi ergonomi pada   tahun 1993. RULA merupakan suatu metode yan 

dikembangkan dalam bidang ergonomi yang melakukan penelitian atau menginvestigasikan dan 

menilai posisi kerja   yang dilakukan oleh tubuh bagian atas manusia. RULA diperuntukkan dan 

dipakai pada bidang ergonomi dengan bidang cakupan yang luas. Ergonomi diterapkan untuk 

mengevaluasi hasil pendekatan yang berupa skor resiko antara satu sampai tujuh, yang mana 

skor tertinggi 
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menandakan   level   yang   mengakibatkan    resiko    yang    besar (berbahaya)   untuk dilakukan 

dalam bekerja, hal ini bukan berarti bahwa skor terendah akan menjamin pekerjaan yang diteliti 

bebas dari ergonomic hazard, oleh sebab itu metode RULA dikembangkan untuk mendeteksi 

postur kerja yang beresiko dan dilakukan perbaikan sesegera mungkin. 

 
RULA disediakan untuk menangani kasus yang menimbulkan resiko pada musculoskeletal saat 

pekerja melakukan aktivitas Alat tersebut memberikan penilaian resiko yang objektif pada sikap, 

kekuatan dan aktivitas yang dilakukan pekerja. RULA telah diakui dan sering digunakan dalam 

beberapa tahun ini untuk menilai risiko yang dikaitkan dengan work related upper limb 

disorders (WRULD) dimana-mana. RULA adalah sebuah metode survei yang di kembangkan 

untuk kegunaan investigasi ergonomi pada tempat kerja, dimana penyakit otot rangka tubuh 

bagian atas yang terkait kerja teridentifikasi. Piranti ini tidak membutuhkan peralatan khusus 

dalam menyediakan pengukuran postur leher, punggung, lengan dan tubuh bagian atas seiring 

fungsi otot dan beban luar yang di alami tubuh. Pengembangan RULA dilakukan melalui 

evaluasi mengenai postur yang di adopsi pekerja, tenaga yang dibutuhkan serta gerakan otot 

baik oleh operator display maupun operator yang bekerja dalam berbagai tugas manufaktur 

dimana resiko yang terkait dengan kelainan otot rangka pada tubuh bagian atas yang mungkin 

ada. Metode ini menggunakan diagram- diagram dari postur tubuh dan tabel–tabel penilaian 

untuk menyediakan evaluasi paparan faktor–faktor resiko. 


